



V. KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian analisis usaha pengolahan ikan asin di 
Kecamatan Juwana Kabupaten Pati, maka dapat diperoleh kesimpulan yaitu: 
1. Biaya total rata-rata yang dikeluarkan dalam usaha pengolahan ikan asin di 
Kecamatan Juwana sebesar Rp 271.488.084,29 per bulan, sedangkan 
penerimaan rata-rata usaha pengolahan ikan asin di Kecamatan Juwana 
yaitu Rp 286.203.571,43 per bulan dan keuntungan rata-rata yang 
dihasilkan sebesar Rp 14.715.487,14 per bulan. 
2. Nilai profitabilitas yang dihasilkan pada usaha pengolahan ikan asin di 
Kecamatan Juwana sebesar 5,42% yang berarti bahwa setiap Rp 1,00 total 
biaya yang dikeluarkan oleh produsen turut berkontribusi menciptakan Rp 
0,0542 keuntungan usaha. Hal tersebut berarti bahwa usaha pengolahan 
ikan asin di Kecamatan Juwana profitable. 
3. Keuntungan rata-rata yang diperoleh dalam satu bulan pada usaha 
pengolahan ikan asin di Kecamatan Juwana sebesar Rp 14.715.487,14 
sehingga didapatkan nilai simpangan baku yaitu sebesar Rp 9.165.118,45 
dan nilai koefisien variasi yaitu sebesar 0,62 dengan batas bawah 
keuntungan minus Rp 3.614.749,76. Nilai koefisien variasi dan batas 
bawah keuntungan pada usaha pengolahan ikan asin di Kecamatan 
Juwana menunjukkan bahwa CV > 0,5 dan L < 0 sehingga berarti bahwa 
produsen memiliki peluang kerugian dalam setiap proses produksi yang 
dijalankan. Hal ini menunjukkan bahwa usaha pengolahan ikan asin di 
Kecamatan Juwana memiliki risiko untuk dijalankan. 
4. Nilai efisiensi yang dihasilkan pada usaha pengolahan ikan asin di 
Kecamatan Juwana yaitu sebesar 1,05. Nilai efisiensi yang dihasilkan dari 
usaha pengolahan ikan asin di Kecamatan Juwana yaitu 1,05 yang berarti 
bahwa setiap Rp 1,00 biaya yang dikeluarkan oleh produsen akan 





Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang dapat diberikan 
untuk perkembangan usaha pengolahan ikan asin di Kecamatan Juwana 
antara lain sebagai berikut : 
1. Bagi pengusaha atau responden usaha pengolahan ikan asin di Kecamatan 
Juwana 
a. Pengusaha pengolahan ikan asin di Kecamatan Juwana hendaknya 
membuat inovasi dalam pengemasan dengan memberikan merk atau 
label pada produk ikan asin. 
b. Pengusaha pengolahan ikan asin di Kecamatan Juwana hendaknya 
dapat memperkecil tingkat risiko dengan membuat olahan yang 
terbuat dari ikan asin yang mengalami kerusakan seperti membuat 
olahan abon ikan asin atau olahan lainnya, sehingga ikan asin yang 
mengalami kerusakaan dapat dijual kembali dan menghasilkan 
keuntungan bagi pengusaha pengolahan ikan asin. 
c. Pengusaha pengolahan ikan asin di Kecamatan Juwana hendaknya 
membuat suatu organisasi atau perkumpulan yang dapat berfungsi 
sebagai wadah bagi para pelaku usaha pengolahan ikan asin agar 
dapat menjalin komunikasi antar pengusaha pengolahan ikan asin dan 
menjadi jembatan antara pemerintah dengan pengusaha pengolahan 
ikan asin di Kecamatan Juwana. 
2. Bagi Pemerintah Daerah Kecamatan Juwana 
Pemerintah daerah Kecamatan Juwana hendaknya dapat 
memberikan penyuluhan atau pelatihan kepada pengusaha pengolahan 
ikan asin, selain itu memberikan bantuan berupa pendanaan serta 
memberikan bantuan dalam penyediaan sarana dan prasarana untuk 
memperlancar kegiatan produksi dan mengembangkan usaha 
pengolahan ikan asin di Kecamatan Juwana yang mana dapat 
memberikan keuntungan pada usaha pengolahan ikan asin tersebut. 
